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Abstrak 

Pemilu merupakan proses demokrasi yang sangat penting dalam kehidupan bernegara dan berbangsa 
Indonesia. Pemilu yang akan diselenggarakan pada tahun 2024 akan menjadi momen penting bagi 
Indonesia untuk menunjukkan kepada dunia bahwa negara ini merupakan negara demokrasi yang stabil 
dan mampu menjalankan proses demokratisasi dengan sukses. Mahasiswa FIS UNIMED berperan 
penting dalam menjaga keamanan, perdamaian, dan martabat pada pemilu 2024. Melalui meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam pemilu dan memperbaiki proses pemungutan suara, membantu 
memantau dan memberikan pendidikan dan informasi yang diperlukan tentang pentingnya keamanan, 
perdamaian dan pemilu yang bermartabat.Tujuan penelitian ini adalah menganalisis peran mahasiswa 
dalam mewujudkan pemilu damai dan aman pada tahun 2024.Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif observasi dan wawancara.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa FIS 
UNIMED dapat berperan penting dalam mewujudkan pemilu yang aman, damai, dan bermartabat di 
tahun 2024, mulai dari membangun integritas diri hingga mensosialisasikannnya kepada masyarakat. 
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PENDAHULUAN  
Demokrasi secara ideal disebut sebagai definisi populistik tentang demokrasi, yakni 

sebuah sistem pemerintahan ”dari, oleh, dan untuk rakyat” maka pengertian demokrasi pada 
umumnya adalah kebebasan mengemukakan pendapat, namun demokrasi yang berkualitas 
adalah demokrasi yang menjunjungtinggi nilai-nilai Pancasila salah satunya tentang nilai 
keberadaban. Demokrasi ini merupakan kaya yang senantiasa mengisi perbincangan berbagai 
lapisan masyarakat mulai dari masyrakat bahwa masyarakat kelas elit seperti kalangan elit 
politik, birokrat, pemerintahan, untuk masyarakat, aktivitas lembaga swadaya masyarakat, 
cendekiawan, mahasiswa dan kaum professional lainnya. Dalam memasuki iklim demokrasi 
yang aman Damai dan Bermartabat adalah perlunya pendewasaan. Sebab untuk membangun 
(sistem) demokrasi diperlukan lebih dari sekedar kebebasan berserikat bukan hanya kualitas 
pers yang bebas, tapi juga kualitas respon pembaca. Tidak hanya kebebasan mimbar atau 
kebebasan berpendapat tetapi juga kedewasaan dalam berpendapat dan tidak hanya 
memerlukan kualitas kekuasaan legislatif yang dapat mengungkapkan hati nurani rakyat, 
namun juga memerlukan kualitas eksekutif lebih jauh lagi agar mampu menangkap suara hati 
nurani masyarakat, tanpa pemahaman dan kedewasaan, demokrasi akan berubah menjadi 
demo-crazy dan hanya akan membingungkan rakyat. 

Namun yang jadi masalahnya adalah ketika masyarakat mengadukan permasalahannya, 
mendemokrasi tentang keadilan di negaranya. Negara tidak menghiraukannya dan pemerintah 
bahkan memberikan sanksi kepada orang yang berani mengutarakan pandangannya tentang 
kebenaran yang terjadi di negaranya. Mengekspresikan sifat bangsa yang berakhlak mulia dan 
berbudi luhur yang saat ini sedang membangun masyarakat yang beradab, demokratis. Karena 
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ada permusuhan yang meluas antar manusia, antar komunitas, bangsa dan negara, maka 
mereka saling menindas, saling mengejek di jejaring sosial, hingga semua orang lupa terhadap 
sopan santun. Dan salah memahami definisi demokrasi. Oleh karena itu, kita harus menjadi 
warga negara yang cerdas yang dapat memanfaatkan pikiran kita dengan baik. Semua orang 
paham mana yang benar dan mana yang salah. Jika pikiran kita digunakan untuk kebaikan maka 
akan tercipta persatuan diantara komunitas atau akan timbul perasaan harmonis dan damai 
dalam suatu negara. 

Sehingga pemilihan umum adalah proses demokrasi yang sangat penting dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara Indonesia. Pemilu 2024 yang akan datang merupakan 
momen penting bagi Indonesia untuk menunjukkan kepada dunia bahwa Indonesia adalah 
negara demokratis yang stabil dan dapat menjalankan proses demokrasi dengan baik. 
Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial UNIMED memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga 
keamanan, kedamaian, dan martabat pemilu 2024. Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dapat 
membantu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pemilu, mengawasi jalannya pemilu, 
serta memberikan edukasi dan informasi yang diperlukan kepada masyarakat tentang 
pentingnya pemilu yang aman, damai, dan bermartabat. Itulah pentingnya manusia itu cerdas, 
betul sekali apa yang disebutkan dalam UUD 1945 bahwa cerdas itu tidak hanya orang itu 
pintar, berwawasan luas, ataupun berpengetahuan tinggi. Namun cerdas itu harus mampu 
menggunakal akal budinya dengan benar yaitu mampu membedakan mana yang benar dan 
mana yang salah, dan mampu memposisikan dirinya pada jalan yang benar sekalipun pahit. 
Menegakkan kebenaran tidaklah manis, semua butuh perjuangan serta perlu orang-orang yang 
berani, karena kebanyakan di negara ini takut dan tidak suka bila masyarakat Indonesia 
semangat dalam menegakkan kebenaran (Nurgiansah, 2020). 

Harapan bangsa Indonesia adalah kita dapat mewujudkan kerukunan dan kedamaian 
dalam masyarakat, berbangsa dan bernegara. Pada kita memperjuangkan nilai-nilai Pancasila , 
termasuk nilai kesopanan. Pendidikan kewarganegaraan mempunyai tujuan agar bangsa 
Indonesia memiliki komitmen yang tinggi dan sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan dengan 
prinsip-prinsip Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia. Menjadikan warga negara 
cerdas, agar mampu menghilangkan kebiasaan buruk dan berakhlak mulia. Sehingga dapat 
mewujudkan warga yang beradab dan demokratis di lingkungan sekitarnya. 
 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif denga melakuka observasi dan 

wawancara. metode yang fokus pada pengamatan yang mendalam. Oleh karenanya, 
penggunaan metode kualitatif dalam penelitian dapat menghasilkan kajian atas suatu 
fenomena yang lebih komprehensif. Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan temuan 
penelitian secara kualitatif deskriptif yaitu data yang dihasilkan disusun dalam bentuk narasai 
yang berupa kata-kata gambar da bukan angka. Data diperoleh dari naskah wawancara, catatan 
lapangan, dan foto.Dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke lapangan dan 
mendokumentasikan proses penelitian sebagai bukti yang mendukung dilakukannya 
penelitian.Penelitian ini berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 
UNIMED.Data yang peneliti terima selama penelitian berupa catatan lapangan dan foto. Selain 
itu, data yang diperoleh dalam bentuk rekaman wawancara akan ditranskripsikan secara 
lengkap dan digabungkan dengan data lain dari catatan lapangan dan foto. Setelah semua data 
terkumpul, peneliti menganalisis data dan menyusun data yang dihasilkan ke dalam uraian 
kata.Untuk memperoleh data yang relevan atau sesuai dengan pertanyaan penelitian, maka 
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan atau 
menjelaskan suatu keadaan tertentu berdasarkan data yang disajikan secara rinci 
sesuai permasalahan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Sejalan dengan tantangan di atas dan hasil penelitian yang dilakukan, lingkungan politik 

dan konflik yang terpolarisasi dapat menyulitkan mahasiswa untuk mengajak berbagai 
kelompok ke dalam dialog yang konstruktif dan memberikan dukungan pemilu yang 
bermartabat. Dan nyatanya tidak semua mahasiswa mempunyai kesadaran politik yang tinggi. 
Beberapa mahasiswa mungkin tidak memahami pentingnya berpartisipasi dalam pemilu atau 
mungkin tidak mengenal isu-isu politik yang relevan. Upaya mahasiswa untuk menjamin 
pemilu yang bermartabat terkadang menghadapi tantangan dalam mengatasi berbagai potensi 
kecurangan, termasuk politik uang, politik identitas, dan manipulasi hasil pemilu. Karena 
adanya keterbatasan pada sumber daya keuangan, kekuasaan, dan otoritas. Oleh karena itu, 
mahasiswa harus memainkan peran penting dalam menjamin pemilu yang aman, damai, dan 
bermartabat pada tahun 2024. 

Penelitian menunjukkan bahwa peran pertama yang dapat dilakukan oleh mahasiswa 
khususnya mahasiswa FIS UNIMED dalam menghadapi tantangan pemilu 2024 biasanya adalah 
menjaga integritas dirinya sebagai pemilih yang cerdas dan potensial.Dalam praktiknya, 
mahasiswa, khususnya mahasiswa baru, dianggap sebagai pemilih pemula. Yang mana yang 
termasuk kategori pemilih pemula adalah mereka yang berstatus pelajar, mahasiswa, serta 
pekerja muda yang sedang berusia 17 tahun hingga 21 tahun dan belum pernah ikut 
mencoblos dalam pemilu. Hal tersebut sejalan dengan Pasal 1 PKPU No. 7 Tahun 2022, Pemilih 
dalam Pemilu adalah warga negara Indonesia (WNI) yang sudah genap berumur 17 tahun atau 
lebih, sudah kawin, atau sudah pernah kawin. Pemilih pada pemilu kali ini mempunyai hak 
memilih (Pemilu) pada saat pemilu berlangsung. Yang mana secara politis, pemilih pemula 
selalu menjadi sasaran partai politik pada saat peristiwa besar yang terjadi lima tahun sekali. 

Secara politis, pemilih baru selalu menjadi sasaran partai politik pada saat peristiwa besar 
yang terjadi lima tahun sekali.Untuk mewujudkan pemilih yang cerdas dan kritis, mahasiswa 
FIS UNIMED harus terlebih dahulu mengembangkan pemahaman mendalam mengenai sistem 
politik dan pemilu itu sendiri. Lokakarya, seminar, dan kuliah umum di kampus memberikan 
wadah untuk membekali mahasiswa dengan pengetahuan dasar tentang proses pemilu, sistem 
politik Indonesia, dan peran pemilih dalam demokrasi.Selain itu, mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis juga penting. Mahasiswa dapat mengikuti kegiatan debat, forum 
diskusi, atau kelompok belajar yang fokus pada pembahasan isu-isu politik terkini. Ini tidak 
hanya membantu Anda meningkatkan kemampuan menyaring informasi, tetapi juga melatih 
keterampilan berbicara rasional dan berdebat. Pentingnya pemahaman terkait calon-calon dan 
program-program yang diusung tidak dapat diabaikan. Mahasiswa FIS UNIMED dapat 
mengambil inisiatif untuk mengundang calon-calon atau perwakilan partai politik untuk 
berdialog langsung dengan mahasiswa. Melalui forum semacam ini, mahasiswa dapat 
mengajukan pertanyaan, mendengarkan visi dan misi calon, serta secara aktif terlibat dalam 
diskusi untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. 

Peran kedua, mahasiswa mempunyai tanggung jawab besar untuk berperan sebagai agen 
dan pemimpin perubahan dalam membangun masyarakat demokratis dan menunjukkan 
pentingnya pemilu yang aman, damai, dan bermartabat. Mereka tidak hanya berperan sebagai 
penerima informasi, namun juga sebagai penyalur dan penggerak kesadaran masyarakat akan 
proses demokrasi yang sehat.Dalam konteks ini, dukungan pemilu menjadi misi kemanusiaan, 
dan mahasiswa FIS UNIMED berperan penting dalam membentuk arena demokrasi yang 
berkualitas. Melalui perannya sebagai pendidik dan edukator pemilu, mahasiswa dapat 
meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat akan bahaya politik uang dan 
kecurangan pemilu. Karena politik uang ini terdapat sanksi bagi penggunanya yaitu pada UU 
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No. 7 Tahun 2017 ditentukan bahwa sanksi pidana bagi politik uang ialah sebagai berikut: 
administrasi penjara dan sanksi. 

Untuk itu maka mahasiswa dapat melakukan kampanye edukasi, seminar, dan pelatihan 
bagi pemilih dan masyarakat umum tentang makna dan dampak kebijakan moneter serta cara 
melaporkannya kepada pihak berwenang. Ilmu yang diberikan mahasiswa diharapkan dapat 
membuat masyarakat semakin sadar dan proaktif dalam menjaga pemilu yang adil. Kreativitas 
dalam menyampaikan pesan adalah kunci untuk menjangkau berbagai lapisan masyarakat dan 
menciptakan kesadaran yang lebih luas. Mahasiswa dapat menekankan bahwa pemilu bukan 
hanya sekedar pengambilan keputusan politik, namun tentang menjaga perdamaian, 
membangun keadilan, dan menjaga harkat dan martabat demokrasi.Oleh karena itu, mereka 
harus fokus pada nilai-nilai moral dan etika yang melekat dalam proses demokrasi.Karena 
calon kandidat yang kita pilih menentukan nasib negara ini kedepannya. Integritas, 
kepribadiaan dan kemamupuan merangkul dan membuat kebijakan terhadap masyarakat 
sangat mempengaruhi kehidupa negara ini. Untuk itu maka kampanye sosialisasi dapat 
menggunakan berbagai media, termasuk media sosial, poster, pamflet, dan video, untuk 
menyebarkan informasi tentang pentingnya pemilu yang aman dan damai. Mahasiswa dapat 
melibatkan diri dalam kegiatan sosialisasi di luar kampus, seperti di sekolah-sekolah, tempat 
ibadah, atau acara komunitas. Dengan demikian, mereka dapat mencapai berbagai lapisan 
masyarakat dan membangun pemahaman bersama terkait pentingnya pemilu yang damai dan 
bermartabat. 
 Selain itu, mahasiswa dapat berperan sebagai pengawas dan pemantau pemilu serta 
membantu mencegah kecurangan pemilu. Mahasiswa dapat aktif memantau proses pemilu, 
termasuk melakukan kampanye, menggunakan dana kampanye, dan menghitung suara. 
Dengan menjadi saksi independen yang terlibat langsung dalam pemilu, mahasiswa akan 
mampu mendeteksi dan melaporkan segala bentuk kecurangan kepada otoritas terkait dan 
memulai tindakan penegakan hukum yang tepat. Melalui peran-peran tersebut, tidak hanya 
mahasiswa FIS UNIMED tetapi seluruh mahasiswa di Indoensia dapat menjadi kekuatan positif 
yang mendorong terciptanya pemilu yang aman, damai, dan bermartabat. Kontribusi mereka 
tidak hanya membangun kesadaran akan pentingnya pemilu, tetapi juga membentuk budaya 
politik yang lebih transparan dan berkeadilan. 
 
KESIMPULAN 

Pemilu merupakan ajang bagi rakyat untuk berpartisipasi dalam menujukkan hak dan 
tanggung jawab yang dimilikinya sebagai representasi negara yang demokrasi. Untuk itu maka 
demi mewujudkan pemilu yang berkualitas dapat mahasiswa harus mengambil peran yang 
krusial. Karena mahasiswa sebagai kelompok intelektual yang mempunyai tempat khusus di 
masyarakat dan dipandang berpotensi mewakili suara masyarakat, memelopori perubahan 
sosial, dan menjadi pemimpin masa depan. Untuk penting bagi mahasiswa untuk menjunjung 
tinggi nilai-nilai demokrasi, menghindari sikap apatis, dan terlibat aktif dalam proses pemilu. 
Mereka didorong untuk proaktif dalam mengemukakan ide-ide bagus dan kritik yang 
membangun, serta tetap mematuhi peraturan dan ketentuan yang ada Keterlibatan mereka 
dalam pemilu sangatlah penting karena tindakan mereka dapat mempengaruhi 
masyarakat sekitar. Baik itu melalui berpartisipasi aktif dalam proses pemilu dengan menjaga 
kualitas diri sebagai pemilih maupun peranya sebgaia agen perunba di masyarakat yaitu 
memantau jalannya pemilu dan mensosialisasikan mengenai pemilu yang bermatabat kepada 
masyarakat luas dengan menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi. 

Saran: untuk dapat memaksimal peran mahasiswa dalam mewujudkan pemilu tahun 
2024 yang aman damai dan bermartabat maka setiap mahasiswa harus dapat menumbuhkan 
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budaya berpikir kritis dan dialog terbuka di kalangan mahasiswa, memungkinkan mereka 
mendiskusikan berbagai isu dan perspektif politik tanpa takut akan sensor atau retribusi. Juga 
mempromosikan pentingnya nilai-nilai demokrasi, seperti menghormati perbedaan pendapat, 
toleransi, dan supremasi hukum, di kalangan mahasiswa untuk memastikan pemilu yang 
damai dan bermartabat dan mesosialisasikannya kepada masyarakat. 
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